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Peace, Conflict, and Development (PCD) Studies Center Analysis merupakan suatu jenis
tulisan analisis mengenai suatu peristiwa atau kajian mengenai isu-isu hubungan internasional.
Kajian yang terdapat dalam tulisan ini merupakan pandangan dari penulis, namun tidak
merepresentasikan PCD Studies Center.

Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dan Motif Rangkaian Terornya di Indonesia
Abstract
The development of the issue of terrorism has occurred significantly in the world. Terrorism is
a common threat that can enter and destroy every country in the world. Indonesia as one of the
countries with cultural diversity and thought is vulnerable to division and terrorism issues. In
the past two decades, Indonesia has often been plagued by terror from groups that want to
impose their ideology. One of them is Jamaah Ansharut Daulah (JAD). Since its inception,
JAD has been responsible for various acts of terror in Indonesia. These actions were allegedly
carried out with the intention of spreading fear against the people and spreading their ideology.
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Abstrak
Perkembangan isu terorisme telah terjadi secara signifikan di dunia. Terorisme menjadi
ancaman bersama yang dapat masuk dan menghancurkan setiap negara di dunia. Indonesia
sebagai salah satu negara dengan keragaman budaya dan pemikiran menjadi rentan terhadap
perpecahan dan isu terorisme. Dua dekade belakangan indonesia kerap kali diterpa oleh teror
dari kelompok-kelompok yang ingin memaksakan ideologi mereka. Salah satunya adalah

Jamaah Ansharut Daulah (JAD). Sejak kemunculannya JAD telah bertanggung jawab terhadap



berbagai aksi teror di Indonesia. Aksi-aksi tersebut diduga dilakukan dengan maksud untuk

menyebarkan ketakutan terhadap masyarakat dan menyebarkan ideologi mereka.

Kata kunci : Terorisme, Motif, Jamaah Ansharut Daulah

PENDAHULUAN

Seperti yang tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945, Indonesia
merupakan sebuah negara yang
berlandaskan hukum dan memiliki tugas
serta tanggung jawab untuk melindungi
seluruh rakyat yang ada di dalamnya dari
segala ancaman yang ada. Dalam konstitusi
yang sama Indonesia juga disebutkan harus
ikut serta secara aktif dalam usaha menjaga
perdamaian  dunia. Maka dari itu
pemerintah Indonesia harus berusaha
dengan maksimal untuk menegakkan
kedaulatannya dan melindungi rakyatnya
demi  memelihara  perdamaian  dan
memberikan rasa aman terhadap rakyat di
dalamnya.

Terorisme telah menjadi salah satu
ancaman yang ramai diperbincangkan di
media massa baik cetak maupun elektronik
di seluruh dunia dalam beberapa dekade
terakhir. Hingga saat ini belum ada definisi
resmi terorisme sebagai acuan untuk
dipakai seluruh negara di dunia. Setiap
negara  memiliki  kebebasan  untuk
mendefinisikan makna dari terorisme,
misalnya  Amerika Serikat yang
mendefinisikan terorisme sebagai kegiatan
yang melibatkan kekerasan yang berbahaya
terhadap  kehidupan  manusia  yang
melanggar hukum Amerika  Serikat,
membuat ancaman  serius  terhadap
kehidupan atau menyebabkan kerusakan
fisik serius terhadap properti,
mengintimidasi atau memaksa pemerintah

! United State Code (US Code) Title 18

2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2018 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Terorisme (Indonesia, 2018).

atau masyarakat sipil dalam menjalankan

kewajibannya, atau bermaksud
mempengaruhi  kebijakan  pemerintah
melalui teror atau ketakutan.! Sedangkan
Indonesia  mendefinisikan  terorisme

sebagai tindakan yang menggunakan
kekerasan atau ancaman kekerasan yang
menyebabkan ketakutan secara meluas
dengan maksud untuk mengganggu
ketertiban umum, menakuti masyarakat,
atau memaksa pemerintah, lembaga
pemerintah, badan negara, atau organisasi
internasional untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, atau mengguncang
stabilitas negara.” Keragaman definisi
mengenai terorisme ini menjadi salah satu
masalah yang menyebabkan  dunia
internasional sulit menangani kejahatan
terorisme secara bersama-sama karena
suatu tindakan yang dianggap sebagai
terorisme di satu tempat, belum tentu
diangggap terorisme di tempat lain.?

Metode Penelitian

Penelitian ini  dilakukan untuk
melihat bagaimana motif dari Jamaah
Ansharut Daulah (JAD) dalam melakukan
setiap aksi terornya di Indonesia. Dalam
mendapatkan data serta analisis yang lebih
mendalam mengenai masalah yang diteliti,
maka  penelitian ini  menggunakan
pendekatan  yang bersifat  kualitatif.
Penelitian kualitatif berfokus pada tujuan
untuk mengetahui secara mendalam
terhadap makna (meaning) sebuah kejadian

3 Robert Kennedy, “Is One Person’s terrorist
Another’s Freedom Fighter? Western and Islamic
Approaches to ‘Just War’ Compared,” Terrorism
and Political Violence 11 (1999).



atau perilaku yang menjadi fokus seorang
peneliti.*

Dalam melakukan pengumpulan data
penulis menggunakan  metode library
research. Penulis mengumpulkan data-data
dari setiap peristiwa yang melibatkan JAD
di berbagai sumber bacaan dalam rentang
waktu dari kemunculan pertama JAD
hingga saat ini. Data yang dikumpulkan
akan digunakan untuk menganalisis motif
dari segala peristiwa yang berhubungan
dengan JAD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Terorisme di Indonesia

Terorisme bisa dikatakan tergolong
isu baru di Indonesia. Isu terorisme sendiri
mulai mencuri perhatian pemerintah
Indonesia sejak terjadinya peristiwa Bom
Bali pertama pada 12 Oktober 2002, di
mana dua bom yang diledakkan di sekitar
daerah wisata Kuta. Serangan bom ini
menargetkan dua klub malam yaitu Sari
Club dan Paddy's Pub. Serangan ini tercatat
menewaskan 202 orang, yang diantaranya
terdapat warga negara Indonesia dan
wisatawan asing, serta melukai ratusan
orang lainnya. Kelompok teroris Jemaah
Islamiyah, yang memiliki afiliasi dengan
Al-Qaeda’, dianggap bertanggung jawab
atas serangan tersebut. Beberapa pelaku
utama, termasuk pemimpin Jemaah
Islamiyah, Imam Samudra, Amrozi bin
Nurhasyim, dan Ali Ghufron (Mukhlas)
berhasil ditangkap dan akhirnya dieksekusi
pada tahun 2008. Peristiwa Bom Bali 1
menjadi titik balik penting Indonesia dalam
menangani terorisme. Buntut dari peristiwa
ini menyebabkan Indonesia melakukan
kerja sama internasional dengan negara lain
seperti Amerika Serikat untuk memberantas

4 Pamela Maykut, Richard Morehouse, dan
Umar Suryadi Bakry, Metode Penelitian Hubungan
Internasional, 1 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016).

3> Al-Qaeda adalah sebuah organisasi
terorisme internasional yang didirikan pada tahun
1988 oleh Osama Bin Laden dan dianggap
bertanggung jawab atas serangkaian aksi terorisme
global.

terorisme serta mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme
untuk memberikan kerangka hukum yang
lebih kuat dalam melawan terorisme.

Jamaah Ansharut Daulah (JAD)

Setelah peristiwa Bom Bali 1 yang
terjadi pada 2002, hingga kini telah terjadi
banyak aksi teror di berbagai tempat di
Indonesia. Aksi-aksi yang terjadi didalangi
oleh banyak pihak dengan berbagai macam
motif. Salah satu pihak yang cukup sering
bertanggung jawab pada aksi terorisme di
Indonesia adalah Jamaah Ansharut Daulah
(JAD). Jamaah Ansharut Daulah (JAD)
adalah sebuah kelompok teroris yang
beroperasi di Indonesia. Kelompok ini
pertama kali muncul pada tahun 2016 dan
memiliki afiliasi dengan ISIS (Negara
Islam Irak dan Suriah). JAD dibentuk oleh
seorang Da’l radikal yang bernama Aman
Abdurrahman. Aman sendiri pernah terlibat
dalam pendirian kamp pelatihan Jihad di
Aceh pada tahun 2010 dan ditangkap serta
divonis 15 tahun penjara di Nusa
Kambangan. Ketika di Nusa Kambangan
inilah Aman Abdurrahman terilhami untuk
membentuk  suatu  organisasi  yang
mendukung terbentuknya khilafah
islamiyah dan dapat digunakan untuk
memfasilitasi orang Indonesia yang ingin
pergi ke Suriah dan membantu ISIS.
Terutama orang-orang yang telah barbaiat
kepada pemimpin ISIS, Abu Bakar Al-
Baghdadi.®

JAD dikategorikan sebagai kelompok
teroris Sunni yang dibentuk dengan tujuan
menerapkan ~ paham  ekstremis  dan
melakukan serangan terhadap target sipil,
keamanan, dan pemerintah. Dalam

% Pusat Pengembangan Data dan Informasi
Penelitian Hukum dan HAM, “Program
Deradikalisasi sebagai upaya Pencegahan
Terjadinya Tindakan Terorisme di Indonesia,” last
modified Oktober 26, 2016, diakses Juni 19, 2023,
https://www.balitbangham.go.id/detailpost/program
-deradikalisasi-sebagai-upaya-pencegahan-
terjadinya-tindakan-terorisme-di-indonesia.



melakukan rekrutmen anggota, metode
yang dilakukan oleh JAD mirip dengan
kelompok-kelompok teroris di Indonesia
pada umumnya. Para simpatisan JAD biasa
direkrut pada saat pertemuan-pertemuan
yang berkonteks mempelajari Islam di
tempat-tempat seperti pesantren, majelis
taklim, sekolah, kampus, dan lain-lain. pada
pertemuan-pertemuan tersebut biasa calon
simpatisan akan dicekoki pemahaman-
pemahaman radikal yang sesuai dengan
ideologi JAD. Para calon simpatisan biasa
diiming-imingi komitmen untuk berjuang
di jalan Islam, dijanjikan sebuah pekerjaan
hingga mati secara syahid dalam
memperjuangkan ajaran Islam. Dalam
mencari simpatisan, biasanya JAD akan
menyasar pada orang-orang yang sedang
mengalami krisis identitas.’

Selain melalui pertemuan secara
langsung, JAD menggunakan berbagai
media baik online maupun cetak dalam
menyebarkan pengaruhnya. JAD membuat
konten-konten yang memuat ideologi-
ideologi mereka. Konten-konten ini
tersedia dalam berbagai macam bentuk
misalnya teks, foto, video, hingga rekaman
pidato yang berisikan justifikasi terkait
ideologi dan kegiatan mereka.

Rangkaian Terror JAD

Sejauh in1 JAD telah bertanggung
jawab pada setidaknya sembilan aksi terror
yang ada di Indonesia.®
1.Bom Thamrin. serangan pertama terjadi

pada 14 Januari 2016 di Jalan MH
Thamrin, kawasan bisnis pusat Jakarta.
Para teroris yang menyerang pada
peristiwa ini membawa senjata api,
granat tangan, dan bom rakitan.
Peristiwa ini diawali dengan ledakan
bom yang dimulai di depan Starbucks di

7 Samto Hadi Isnanto, “Berbagai Masalah
Dan Tantangan Radikalisasi Dan Deradikalisasi
Terorisme Di Indonesia,” Jurnal Pertahanan &
Bela Negara 5, no. 2 (2018): 225-244.

8 DW, “Daftar Serangan Teror JAD di
Indonesia,” last modified Maret 29, 2021, diakses
Juni 19, 2023, https://www.dw.com/id/daftar-
serangan-teror-jad-di-indonesia/g-43803485.

Sarinah kemudian dilanjutkan dengan
aksi baku tembak antara kelompok
teroris dan Polisi. Pada kejadian ini tim
Gegana dan penjinak bom dikerahkan
untuk membantu menangani situasi
tersebut. Peristiwa ini berakhir dengan
terbunuhnya empat teroris dan lima
warga sipil serta menyebabkan beberapa
anggota Polisi dan warga sipil
mengalami  luka-luka. ISIS yang
berafiliasi dengan JAD mengaku
bertanggung jawab pada peristiwa ini.
Menurut Luhut Binsar Panjaitan,
Menkopolhukam saat itu motif dari
peristiwa itu adalah untuk penanda
bahwa ISIS dan simpatisannya eksis dan
dapat melakukan aksinya di Indonesia.’
2.Serangan di  Mapolres Surakarta,
serangan kedua dilakukan pada 5 Juli
2016 di Mapolres Surakarta. Pada saat
itu pelaku bom bunuh diri yang bernama
Nur Rohman meledakkan dirinya di
halaman Mapolres Surakarta. Akibat
serangan ini terdapat satu korban
meninggal yaitu pelaku dan satu polisi
luka-luka. Kapolri saat itu mengatakan
bahwa pelaku memiliki hubungan
dengan Bahrun Naim (diduga perencana
bom Thamrin) dan sempat aktif di
organisasi teror Jamaah Anshar Daulah
Khilafah yang turut membentuk JAD.
3.Bom Molotov di Samarinda, serangan
ketiga menargetkan keluarga Kristen
yang sedang berada di sebuah tempat
makan. Akibat dari serangan ini 1 orang
dari anggota keluatga yang ditargetkan
tewas dan sisanya luka-luka, selain itu
serangan ini juga menghanguskan
tempat makan yang dikunjungi oleh
keluarga tersebut. Motif  dibalik
serangan ini diduga adalah alasan
perbedaan agama karena mengingat

% Ray Jordan, “Apa Motif Pelaku Teror
Thamrin? Ini Kata Menko Polhukam Luhut,” last
modified 2016, diakses Juni 19, 2023,
https://news.detik.com/berita/d-3118987/apa-motif-
pelaku-teror-thamrin-ini-kata-menko-polhukam-
luhut.



agama dari keluarga yang diserang
adalah Kristen.

4.Bom Kampung Melayu, serangan
keempat terjadi pada 24 Mei 2017
dimana dua orang teroris meledakkan
bom bunuh diri di dekat Terminal
Kampung Melayu. Serangan ini
mengakibatkan lima orang tewas dan
belasan lainnya luka-luka. Buntut dari
kejadian ini adalah penggerebekan 22
tersangka teroris yang sebagian besar
merupakan anggota JAD oleh Polisi.

5.Bom Panci Bandung, pada aksi kelima
ini ledakan bom yang terjadi diakibatkan
kecelakaan. Pada peristiwa ini Polisi
menangkap lima orang terduga teroris
yang diantaranya dipastikan merupakan
anggota kelompok JAD Bandung Raya.

6. Kerusuhan di Mako Brimob, kerusuhan
ini terjadi pada 9 Mei 2018 di Mako
Brimob  Kelapa Dua, Depok, Jawa
Barat. Sejumlah narapidana yang
merupakan anggota JAD mengamuk dan
menguasai sebagian blok tahanan dan
memprovokasi agar terjadi kerusuhan
pada fasilitas tersebut. Kerusuhan ini
mengakibatkan lima anggota kepolisian
serta seorang tahanan teroris tewas dan
beberapa korban luka-luka. ISIS
mengkalim  bahwa aksi tersebut
merupakan rencana mereka.

7.Serangan Bom Bunuh Diri di Surabaya,
serangan ini terjadi pada 13 dan 14 Mei
2018 dan menargetkan tiga Gereja serta
Mapolrestabes Surabaya. Serangan ini
dilakukan oleh tiga keluarga yang
dikabarkan saling mengenal dan
berhubungan melalui jaringan JAD Jawa
Timur. Serangan ini menewaskan
seluruh anggota keluarga pelaku dan
sejumlah Polisi serta warga sipil.

8. Serangan di Mapolda Riau, terjadi pada
16 Mei 2018 dan menewaskan seluruh
pelaku serangan serta satu orang anggota
kepolisian. Para pelaku menabrakkan
mobil ke erbang utama Mapolda
kemudian terjadi aksi baku tembak dan
bom bunuh diri oleh salah satu pelaku
teror.

9.Bom Bunuh Diri Makassar, serangan
terbaru yang dilakukan oleh JAD terjadi
pada 28 Maret 2021 di Gereja Katedral
Makassar. Pelaku penyerangan
merupakan pasangan suami istri yang
tergabung dalam kelompok teroris JAD
Sulawesi Selatan. Serangan ini dipicu
oleh penangkapan terhadap 24 anggota
JAD  Sulawesi Selatan yang telah
dilakukan sebelumnya. Akibat serangan
ini terdapat dua korban tewas yang
merupakan pelaku dan dua puluh korban
luka-luka.

Motif Terorisme Yang Dilakukan JAD
Seperti  yang  telah  diketahui
sebelumnya bahwa JAD merupakan
organisasi yang berafiliasi dengan ISIS. Hal
ini disebabkan baik JAD maupun ISIS
memiliki kesamaan tujuan dan ideologi
sehingga kedua organisasi ini dapat saling
bahu membahu untuk mencapai tujuan
bersama. Pola dan motif yang dilakukan
dalam menyebarkan pengaruh kedua
organisasi ini dapat dikatakan mirip, yaitu
melalui teror dan propaganda baik secara
langsung maupun di media sosial.

Kelompok teroris Jamaah Ansharut
Daulah (JAD) memiliki beberapa motif
dalam melancarkan serangan teroris di
Indonesia. Meskipun motif dapat bervariasi
dari satu serangan ke serangan lainnya,
berikut adalah beberapa motif umum yang
dikaitkan dengan JAD:

1. Ideologi Ekstremis, JAD memiliki
ideologi ekstremis yang didasarkan
pada interpretasi yang salah dan
bersifat radikal terhadap Islam. Mereka
berusaha untuk menerapkan versi
mereka sendiri dari hukum syariah di
Indonesia dan mencoba
menggulingkan  pemerintah  yang
mereka anggap tidak sesuai dengan
pandangan mereka.

2. Penyebaran Agama, JAD memiliki
tujuan untuk menyebarkan ajaran



Islam radikal dan merekrut pengikut
baru. Segala teror yang mereka
lakukan ke masyarakat didasari
kepercayaan mereka bahwa dengan
aksi tersebut mereka dapat menarik
simati masyarakat dan menyebarkan
pengaruh mereka.

3. Balas Dendam, Beberapa serangan
yang dilakukan oleh JAD diyakini
memiliki motif balas dendam terhadap
aparat keamanan atau kelompok-
kelompok ataupun pemerintah yang
merupakan musuh mereka. Serangan
ini mungkin dilakukan sebagai respons
terhadap tindakan pemerintah dalam
penegakan hukum yang dilakukan
terhadap anggota JAD atau kelompok
teroris lainnya.

4. Mengintimidasi Masyarakat, Serangan
yang mereka lakukan juga bertujuan
untuk menciptakan ketakutan dan
kekacauan di tengah masyarakat.
Dengan ketakutan yang ditimbulkan
dari segala kekacauan yang mereka
sebabkan diharapkan dapat membuat
mereka lebih mudah mempengaruhi
masyarakat yang sedang berada dalam
ketakutan.

5. Mendapatkan ~ Perhatian = Publik:
Melalui  serangan  teroris  yang
mencolok, JAD berharap mendapatkan
perhatian media dan publik. Serangan
mereka dapat menarik perhatian
nasional dan internasional, serta
meningkatkan visibilitas dan citra
kelompok mereka di kalangan militan.
Dengan perhatian publik yang mereka
dapatkan, mereka akan lebih mudah
memvisualisasikan ideologi mereka ke
hadapan publik.

Respon Indonesia Terhadap Terorisme

10 pysat Pengembangan Data dan Informasi
Penelitian Hukum dan HAM, “Program

Seperti yang telah diketahui bersama
bahwa Indonesia telah menaruh banyak
perhatian pada isu terorisme sejak terjadi
kasus Bom Bali 1 pada tahun 2002. Sejak
saat itu Indonesia mulai aktif melakukan
kerjasama  internasional di  bidang
counterterorism  guna  menghilangkan
potensi masuknya teroris ke wilayah
Indonesia.  Dikeluarkannya  Undang-
undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana terorisme
merupakan  bentuk respon  serius
pemerintah  Indonesia  terhadap  isu
terorisme. Pada saat itu  dengan
disahkannya  undang-undang tersebut
diharapkan dapat menjadikan upaya
penanggulangan terorisme di Indonesia
lebih terarah dan sistematis karena telah ada
konstitusi baku yang mengatur hal-hal
tersebut.

Selain membuat kebijakan yang

mengatur ~ mengenai pemberantasan
terorisme, pemerintah Indonesia juga
melakukan upaya lain untuk

menghilangkan terorisme dari tanah air.
Pemerintah melihat bahwa maraknya kasus
terorisme yang terjadi berkaitan dengan
penyebaran paham-paham radikal dan
mispersepsi terhadap  konsep Jihad di
kalangan masyarakat. Hal ini menyebabkan
kelompok-kelompok radikal seperti JAD
dapat dengan mudah mempengaruhi dan
merekrut masyarakat menjadi simpatisan
mereka dalam melakukan aksi teror. Untuk
mengatasi paham radikal yang disebarkan
di  tengah  masyarakat, pemerintah
Indonesia gencar melakukan program
deradikalisasi terhadap masyarakat maupun
mantan teroris.  Deradikalisasi adalah
segala upaya untuk menghilangkan paham-
paham radikal dengan berbagai pendekatan
interdisipliner, seperti hukum, psikologi,
agama, ekonomi, pendidikan, kemanusiaan
dan sosial-budaya bagi mereka yang
terpengaruh atau terpapar paham radikal.'”
Efektifitas deradikalisasi sendiri masih

Deradikalisasi sebagai upaya Pencegahan
Terjadinya Tindakan Terorisme di Indonesia.”



kerap menjadi perdebatan di kalangan ahli
karena sebagian para ahli beranggapan
bahwa mengubah suatu ideologi yang
dianut seseorang sangatlah sulit terlebih
ideologi  tersebut  berkaitan  dengan
keagamaan.'!

Undang-undang No 5 Tahun 2018
telah mengatur tentang deradikalisasi di
Indonesia. Dalam undang-undang tersebut
disebutkan bahwa upaya deradikalisasi
memiliki tahapan-tahapan tertentu. Untuk
upaya deradikalisasi di dalam lapas akan
dilakukan 1identifikasi, rehabilitasi, re-
edukasi, dan re-integrasi sedangkan untuk
upaya pencegahan di luar lapas, dilakukan
1dentfikasi, pembinaan keagamaan,
pengajaran wawasan kebangsaan, dan
kewirausahaan.'> Selain melalui upaya
deradikalisasi, pemerintah indonesia juga
berupaya memberantas terorisme dengan
menangkap para pelaku teror yang telah
diidentifikasi.

PENUTUP
Kesimpulan

Jamaah Ansharut Daulah (JAD)
merupakan organisasi afiliasi ISIS yang
dibangun dengan tujuan untuk menjadi
pusat penyebaran paham Islam radikal dan
sebagai tempat untuk menyalurkan
simpatisan-simpatisan yang ingin
membantu perjuangan ISIS di Suriah. JAD
memiliki berbagai macam cara dalam
merekrut simpatisannya. Cara-cara ini
meliputi pertemuan dan pendoktrinan
secara langsung hingga penyebaran konten
yang memuat ideologi radikal mereka di
media sosial dan internet. Dalam
melakukan penyebaran ideologinya JAD
kerap melakukan upaya-upaya teror yang
melanggar hukum dan memakan korban di
Indonesia. Dalam setiap aksinya JAD
termotivasi oleh motif yang berbeda beda
misalnya penyebaran agama, penyebaran

' Isnanto, “Berbagai Masalah Dan
Tantangan Radikalisasi Dan Deradikalisasi
Terorisme Di Indonesia.”

ideologi radikal, mencari perhatian publik,
mengintimidasi masyarakat, hingga balas
dendam terhadap negara. Seluruh aksi JAD
sebenarnya bermuara pada satu tujuan yaitu
untuk menggulingkan pemerintahan yang
mereka anggap tidak sesuai dengan
ideologi yang mereka anut.

Dalam merespon setiap tindakan
terorisme yang terjadi seperti halnya JAD,
pemerintah Indonesia berpegang teguh
pada konstitusi yang berlaku. Pemerintah
melakukan  pemberantasan  terorisme
berdasarkan Undang-undang No 5 Tahun
2018 Tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Terorisme. Deradikalisasi kepada
mantan  pelaku  terorisme  maupun
masyarakat menjadi upaya yang terus
dilakukan dengan harapan menghapuskan
paham-paham radikal yang berpotensi
mengancam  ideologi  pancasila  di
Indonesia. Selain itu seluruh instrumen
negara juga dikerahkan semaksimal
mungkin untuk menumpas segala bentuk
radikalisme yang dapat berkembang di
Indonesia.
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